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ABSTRAK 

Ketika terjadi gempa, bangunan dengan denah yang tidak simetris 

menyebabkan respon yang sulit diprediksi. Denah tidak simetris dapat 

membuat  pusat massa dan pusat kekakuan bangunan tidak berada pada posisi 

yang sama. Perbedaan posisi ini dapat menyebabkan torsi pada bangunan saat 

terjadi gempa.  Akibatnya bangunan mengalami perpindahan atau deformasi 

yang lebih besar pada sisi yang jauh dari pusat kekakuan, dan dapat 

menyebabkan kerusakan struktural. Untuk menghindari ini, bangunan tidak 

simetris dipisahkan secara struktural dengan jarak tertentu menjadi bagian 

denah simetris. Jarak pemisah ini disebut dilatasi. Jarak dilatasi harus 

memperhitungkan perpindahan maksimum pada titik kritis bangunan yang 

bersebelahan. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui 

simpangan dan perpindahan antara kedua gedung yang bersebelahan dan 

meninjau perpindahan pada titik kritis kedua gedung untuk melihat apakah 

jarak dilatasi pada gedung aman atau tidak. Selain itu penelitian ini juga untuk 

mengetahui level kinerja struktur. Gedung yang ditinjau yakni 2 gedung 

apartemen Puncak Kertajaya Surabaya dengan 20 lantai dan dipisahkan secara 

struktural/dilatasi sejauh 150 mm. Metode analisis yang digunakan analisis 

respons spektrum dan analisis time history. Hasil penelitian ini yaitu nilai 

maksimum simpangan antar tingkat dan perpindahan horizontal terjadi pada 

gedung A1-a arah x. Nilai simpangan sebesar 40.16 mm dan perpindahan 

sebesar 109.15 mm. akibat gempa time history. Nilai maksimum simpangan 

horizontal dan perpindahan dengan analisis time history pada gedung A1-a 

terjadi karena gempa Sanriku sementara pada gedung A2 terjadi karena gempa 

Chuetsu. Jarak dilatasi sebesar 150 mm pada gedung Apartemen Puncak 

Kertajaya tidak aman digunakan dengan pembebanan gempa Sanriku, namun 

untuk gempa Chuetsu, El Mayor dan Iwate jarak ini masih relatif aman. Jarak 

minimal dilatasi apabila terjadi gempa dengan karakteristik mirip dengan 

gempa Sanriku yakni harus lebih besar atau sama dengan 170 mm. Level 

kinerja kinerja struktur kedua gedung yakni Immediate Occupancy (IO). 

Kata kunci : tidak simetris, dilatasi, simpangan, perpindahan, respons spektrum, time  

       history,  
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ABSTRACT 

When an earthquake occurs, buildings with asymmetrical plans cause 

responses that are difficult to predict. An asymmetrical plan can mean that the 

center of mass and center of stiffness of the building are not in the same 

position. This difference in position can cause torque on the building during 

an earthquake. As a result, the building experiences greater displacement or 

deformation on the side far from the center of stiffness, and this can cause 

structural damage. To avoid this, asymmetrical buildings are structurally 

separated by certain distances into symmetrical plan sections. This separation 

distance is called dilation. The dilatation distance must take into account the 

maximum displacement at critical points of adjacent buildings. This final 

project research aims to determine the deviation and displacement between 

two adjacent buildings and review the displacement at the critical points of the 

two buildings to see whether the dilation distance in the building is safe or not. 

Apart from that, this research also aims to determine the level of structural 

performance. The buildings reviewed were 2 Puncak Kertajaya Surabaya 

apartment buildings with 20 floors and structurally separated/dilated by 150 

mm. The analytical methods used are response spectrum analysis and time 

history analysis. The results of this research are that the maximum value of 

drift and horizontal displacement occurs in building A1-a in the x direction. 

The deviation value is 40.16 mm and the displacement is 109.15 mm. due to 

time history earthquakes. The maximum value of drift and displacement using 

time history analysis in building A1-a occurred due to the Sanriku earthquake 

while in building A2 occurred due to the Chuetsu earthquake. The dilation 

distance of 150 mm in the Puncak Kertajaya Apartment building is not safe to 

use with the Sanriku earthquake loading, however for the Chuetsu, El Mayor 

and Iwate earthquakes this distance is still relatively safe. The minimum 

dilation distance in the event of an earthquake with characteristics similar to 

the Sanriku earthquake must be greater than or equal to 170 mm. The 

structural performance level of the two buildings is Immediate Occupancy 

(IO). 

Keywords:  asymmetric, dilatation, drift, displacement, respons spektrum, time history  
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